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ABSTRAK

Indonesia Merupakan negara dengan mayoritas muslim terbesar dunia,
sudah semestinya Indonesia menjadi negara dengan sektor halal pusat dunia.
Namun saat ini indonesai masih menduduki peringkat ke tiga sebagai negara
dengan sektor halal dunia. Mengenai hal ini Indonesia perlu mengembangkan
sektor halalnya, dalam pengembangan sektor halal perlu di perhatikan mengenai
ekosistemnya terlebih dahulu. Dalam konteks ini, penelitian ini akan membahas
mengenai ekosistem insdustri halal, mulai dai regulasi, literasi, promosi dan
pembiayaan keuangan syariah dan bagaimana pengaruhnya terhadap
pengembangan industri halal. Objek dalam penelitian ini adalah Daerah Istimewa
Yogyakarta, dimana Yogyakarta merupakan salah satu kota yang di tunjuk
langsung oleh kementrian pariwisata dan ekonomi kreatif sebagai kota yang dapat
mengembangkan sektor industri halalnya. Hasil penelitian ini, variabel literasi dan
pembiayaan keuangan syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan, namun
pada variabel regulasi dan promosi tidak memiliki pengaruh terhadap
pengembangan industri halal.

Kata Kunci: Ekosistem Industri Halal, Regulasi, Literasi, Promosi,
Pembiayaan Keuangan Syariah
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ABSTRACT

Indonesia is a country with the world's largest Muslim majority. Indonesia
should be a country with a halal sector at the center of the world. However,
currently Indonesia is still ranked third as a country with a halal sector in the world.
Regarding this, Indonesia needs to develop its halal sector. In developing the halal
sector, it is necessary to pay attention to the ecosystem first. In this context, this
research will discuss the halal industrial ecosystem, starting from regulation,
literacy, promotion and financing of sharia finance and how it influences the
development of the halal industry. The object of this research is the Special Region
of Yogyakarta, where Yogyakarta is one of the cities designated directly by the
Ministry of Tourism and Creative Economy as a city that can develop its halal
industrial sector. The results of this research show that the literacy and sharia
financial financing variables have a positive and significant influence, but the
regulation and promotion variables have no influence on the development of the
halal industry.

Keywords: Halal Industrial Ecosystem, Regulation, Literacy, Promotion, Sharia
Financial Financing
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut laporan yang di keluarkan oleh The Royal Islamic Strategic
Studies Centre (RISSC) yang berjudul The Muslim 500: The World's 500
Most Influential Muslims 2024, Indonesia merupakan negara dengan jumlah
mayoritas muslim terbesar di seluruh dunia. Sejak tahun 2021 Indonesia
menduduki posisi ke empat sebagai negara ekonomi syariah di dunia pada
The Global Islamic Economy Indicator, dibawah Malaysia, Arab Saudi, dan

Uni Emirat Arab berdasarkan State of The Global Islamic Economy (SGIE).

Namun pada The Global Islamic Economy Indicator (GIEI) dalam
State of the Global Islamic Economy (SGIE) report 2023 yang diterbitkan
oleh DinarStandard di Dubai, Uni Emirat Arab. Kini di tahun 2023
Indonesia naik menjadi peringkat ketiga pada sektor halal dunia (BPJPH
Kementrian RI, 2023). Ini membuktikan bahwa Indonesia dapat
mengembangkan sektor industri halal dengan baik, dengan adanya
peningkatan peringkat ini akan menjadikan Indonesia untuk terus
mewujudkan Masterplan Indonesia untuk menjadi negara dengan peringkat

pertama sebagai pusat industri halal dunia.

Maraknya permintaan produk maupun jasa pada sektor halal di
dunia, mengakibatkan terbentuklah sebuah istilah industri halal.

Sebelumnya istilah industri halal lebih dikenal dengan istilah ekonomi halal



atau juga ekonomi syariah Thomson Reuters lah yang menyebutkan istilah
ekonomi halal pada the State of the Global Economic Report edisi 2019
yang bekerja sama dengan Dinar Standad menjelaskan bahwa dalam
ekonomi halal hukum islam lah yang secara struktural mempengaruhi
produk dan layanan bisnis sektor halal ini, serta didorong dengan nilai-nilai
islam serta praktik bisnis dan gaya konsumen. Dengan begitu, istilah

ekonomi halal sama hal nya dengan industri halal (Sukoso et al. 2020)

Berbicara mengenai industri halal, tentunya peran pemerintah
sebagai pemegang regulasi sangatlah penting. Dalam penelitian Satriyawan
(2023) regulasi menjadi hal yang sangat penting untuk pengembangan
ekosistem industri halal. Adanya Undang-Undang Nomor 33 tahun 2014
merupakan sebuah standar untuk mengatur pengawasan dan jaminan produk
halal di Indonesia. Namun belum ada regulasi daerah yang membahas
mengenai industri halal di daerah-daerah. Regulasi yang digunakan

diseluruh indonesia masih dengan regulasi nasional.

Pada dasarnya regulasi adalah sebuah kebijakan sebagai landasan
dasar suatu hukum. Pada Undang-Undang Nomor 33 tahun 2014 membahas
mengenai jaminan produk halal tentunya tidak terlepas dari sertifikasi halal.
Dimana saat ini pemerintah tengah menggalakkan program sertifikasi halal

bagi semua UMKM dalam bidang industri makanan.

Saat ini halal sudah menjadi sebuah gaya hidup bagi masyarakat

secara lebih luas. Masyarakat sudah semakin sadar untuk menggunakan



produk-produk halal, karena berkaitan dengan rasa nyaman dan aman.
Tentunya itu semua tidak terlepas dari pengetahuan dan pemahaman
masyarakat terhadap literasi halal. Dalam beberapa literatur disebutkan
bahwa literasi adalah bagaimana cara seseorang dapat mengetahui sesuatu
dalam hal industri halal maka literasi dapat juga dikatakan sebagai
kemampuan seseorang dalam mmembedakan yang halal dan juga yang
haram. Namun dalam industri halal, literasi halal tidak hanya sampai disitu
namun lebihh luas lagi contohnya bagaimana cara seseorang menghadapi

tantangan halal dimasa yang akan datang.

Dimasa serba digital ini, para pelaku UMKM mendapatkan
tantangan dari perkembangan teknologi ini, tak lain adalah tantangan dalam
marketing sebuah produk. Pelaku UMKM dituntut untuk lebih aktif dan
juga kreatif lagi dalam memasarkan produk melalui promosi-promosi yang
dapat memanfaatkan media sosial ataupun media cetak. Selain melalui
media sosial dan media cetak, penetapan tag line narasi halal penting untuk
menjadi brand image bagi beberapa brand. Dengan begitu tag line narasi
halal ini banyak di tetapkan sebagai sebuah brand image. Di Indonesia
Industri halal pun saat ini sudah berkembang lebih luas lagi, tidak hanya
makanan dan minumannya saja, namun telah meluas ke beberapa sektor
usaha lain seperti financial, fashion, travel, kosmetik dan juga penginapan

(Komite Nasional Keuangan Syariah 2021).

Dari strategi marketing melalui promosi menggunakan kemajuan

teknologi yang terus berkembang memudahkan seluruh masyarakat dunia



mengetahui produk yang dipasarkan. Sebuah industri tentunya tidak
terlepas dengan sebuah pendanaan atau pembiayaan. Keuangan syariah
sendiri memiliki beberapa produk yang dapat menguatkan ekosistem
industri halal antara lain adalah akad mudhorobah, murobahah, musyarakah
dan juga isyarah. Dalam ekosistem halal pembiayaan keuangan syariah

menjadi suatu hal yang penting untuk terus dikembangkan.

Menurut Rachman dan Syamsudin (2019) dalam Asri dan llyas
(2022) industri halal memiliki beberapa aspek dalam ekosistem industri
halal yang sangat penting untuk di perhatikan di dalamnya diantaranya
adalah sebagai berikut, (1) aspek pembiayaan dan juga pendanaan, (2)
proses produksi, dan (3) regulasi. Untuk mengembangkan industri halal,
maka dibutuhkan juga ekosistem halal, karakteristik ini bukan hanya dilihat
dari produksi dan juga bahan bakunya saja, tetapi termasuk juga didalamnya
sumber pendanaan atau finansial dan juga bagaimana kekuatan regulasi
yang ada, sehingga dalam hal ini keuangan syariah menjadi hal yang sangat
krusial untuk membentuk sebuah ekosistem industri halal. Dalam
masyarakat dunia, jaminan dari kualitas sebuah pilihan gaya hidup halal,
masyarakat kini semakin teliti dalam memilih suatu produk berdasarkan
logo halal yang tertera pada suatu kemasan di sebuah produk. Dalam sebuah
bisnis, produk bersertifikasi halal menjadi sebuah pengaruh yang dapat
memberikan keuntungan bagi produsen dari sebuah produk, dalam hal ini
produsen atau penjual dapat meyakinkan dan memberikan keterangan

informasi produk berkualitas halal kepada konsumen dengan menggunakan



sertifikat halal atau juga logo halal tersebut, dengan begitu kosumen sudah
tidak lagi meragukan dengan kualitas yang diberikan merupakan produk
yang berkualitas dan halal serta layak untuk dikonsumsi sesuai dengan
ketentuan syariah agama islam. Permintaan produk halal semakin
meningkat, sejalan dengan life style halal di masyarakat dunia yang juga

meningkat.

MPIHI 2023-2029 menjadikan industri halal menjadi dua cakupan,
yakni industri halal berkembang dan industri halal inti. Adapun produk dari
industri halal adalah produk halal yang menjadi bahan pokok kehidupan
diantaranya adalah makanan dan minuman, farmasi atau obat-obatan, dan
kosmetik atau bahan kecantikan, dan jasa terkait lainnya. Sedangkan
industri halal berkembang terdiri dari produk-produk tersier seperti
pariwisata halal, modest fashion, dan juga beberapa ekonomi kreatif

lainnya.

Pariwisata adalah salah satu penyumbang dalam pembangunan
perekonomian di setiap negara, kemajuan serta kesejahteraan masyarakat
menjadikan pariwisata sebagai gaya hidup yang kini sering di sebut dengan
hilling. Dari berwisata manusia lebih mengenal lagi mengenai alam yang
indah serta nilai-nilai budaya baik di kawasan negara sendiri maupun negara
lain. Sehingga secara tidak langsung pergerakan mata rantai ekonomi juga
dipengaruhi oleh pergerakan manusia yang berkesinambungan sehingga

berkontribusi dalam perekonomian dunia. Dunia pariwisata selalu



berkembang dan inovatif selalu dapat memunculkan sesuatu yang baru

(Pratiwi, 2016).

Dari tahun ke tahun tingkat pariwisata Indonesia terus meningkat,
begitu juga pariwisata D.l. Yogyakarta. Hal tersebut tentu bukan tanpa
alasan dalam penelitian Pratiwi (2016) menyebutkan bahwa Yogyakarta
memiliki lokasi yang strategis untuk menjadi tempat wisata, selain itu
Yogyakarta memiliki berbagai macam pilihan destinasi untuk berlibur
mulai dari wisata alam sampai jejak peninggalan sejarah, lalu segala fasilitas
keperluan wisatawan muslim juga ada di Yogyakarta, dari makanan halal

sampai penginapan syariah.

Perkembangan tersebut tidak terlepas dari tingginya permintaan atas
kebutuhan masyarakat yang terus meningkat. Saat ini kegiatan berwisata
menjadi hal yang sangat penting demi memenuhi kebutuhan refreshing.
Destinasi wisata dalam negeri terus semakin memenuhi kebutuhan
masyarakat. Destinasi wisata halal pun ikut meningkat guna memenuhi
kebutuhan masyarakat muslim. Hal ini di dorong dengan semakin
menjamurnya penginapan-penginapan syariah maupun restoran-restoran
yang memamerkan logo halalnya. Dengan begitu saat ini wisata halal tidak
lagi menjadi kebutuhan wisatawan lokal saja, nhamun juga mancanegara.
Beberapa daerah kini telah melakukan beberapa strategi manajemen dan
juga kebijakan Sektor pariwisata kini juga mulai melakukan banyak
kebijakan karena dengan begitu pendapatan daerah pun akan meningkat

(Handrianus Laka & Sasmito, 2019).



Tren wisata halal saat ini memiliki perkembangan yang cukup baik,
sehingga wisata halal menjadi salah satu faktor yang baik bagi sektor
pariwisata. Wisata halal kini lebih diminati para wisatawan, baik itu wisata
dalam negeri maupun luar negeri dengan beberapa destinasi yang diminati
antaranya adalah hotel syariah, kuliner halal dan juga tempat-tempat atau

destinasi yang islami.

Dari data GMTI pada tahun 2019 memaparkan bahwa sampai tahun
2030, total wisatawan muslim diperkirakan mencapai angka hingga 230 juta
jiwa di seluruh dunia. Sehingga hal ini membuat indonesia mencetuskan visi
dalam dunia pariwisata “Menjadi Negara Tujuan Pariwisata Halal Kelas
Dunia”. Dengan begitu, tentu Yogyakarta memiliki peluang untuk
dikunjungi oleh wisatawan muslim. Maka ini menjadi PR bersama untuk

pengembangan ekosistem industri halal di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Wisata halal tidak hanya sebatas wisata ke tempat-tempat religi saja,
wisata halal tetap mengacu pada nilai-nilai dan praktik bepergian sesuai
dengan prinsip syariah. Sebagai umat Islam, sholat harus tetap di tegakkan,
tetap mengonsumsi makanan-makanan halal dan menghindari makanan-
makanan yang haram seperti daging babi dan juga alkohol, kemudian tidak
mengunjungi tempat yang mendekatkan kepada hal-hal negatif seperti pergi
ke club. Dan lain sebagainya. Di era globalisasi ekonomi, banyak sekali
negara-negara yang bersaing dalam berbagai cara untuk memanfaatkan
liberalisasi kegiatan ekonomi ini. Beberapa negara menggunakan strategi

Pembukaan pasar sehingga telah memberi peluang bagi negara bagian untuk



mengembangkan produk dan layanan untuk melayani konsumen global.
Sejumlah strategi dilakukan oleh banyak negara agar dapat memenangkan
persaingan ini, antara lain melalui "nation branding”. (Khoiriati et al.,

2018).

Pariwisata halal telah memunculkan berbagai inovasi sehingga
terdapat beberapa komponen bisnis dalam sektor pariwisata mulai dari
paket wisata, akomodasi, transportasi, makanan, minuman, dan lain
sebagainya yang harus didalami lagi bagaimana perspektifnya dalam
perspektif Islam. Didalam Islam, pariwisata harus tetap menghormati nilai-
nilai kemanusiaan, dan juga harus di dasari dengan hablumminan nas dan
hablumminal aalam tetap menjaga maratabat, dan menjaga lingkungan
alam setempat dapat mendapatkan dampak yang positif dari pariwisata

tersebut (Othman & Jamal, 2017).

Pariwisata halal melaui makanan halal atau sering juga dikenal
dengan wisata kuliner memiliki peran dalam pengembangan industri halal
(Igbal & Farhanuddin Rambe, 2023). Di Yogyakarta sendiri sering kita
temui acara-acara festival makanan halal yang tersertifikasi halal oleh MUI
tentunya. Acara-acara tersebut juga dapat meningkatkan daya saing yang
baik bagi para pelaku industri halal untuk pengembangan industri halal yang

lebih baik lagi.

Selain Yogyakarta Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Republik Indonesia (Kemenparekraf Rl) menunjuk beberapa kota yang ada



di indonesia untuk dikembangkan serta di promosikan sebagai wisata halal.
kota tersebut diantaranya Yaitu Aceh, Sumatera Barat, Riau, Lampung,
Banten, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, NTB
serta Sulawesi Selatan. Provinsi Jawa Tengah dan Yogyakarta adalah kota
dengan ribuan destinasi yang menarik bagi para wisatawan, sehingga
menjadi salah satu destinasi/tempat wisata syariah. Yogyakarta memiliki
banyak destinasi wisata yang sangat menarik wisatawan untuk

mengunjunginya (Sapudin et al., 2014).

Penunjukan ini tentu menjadi sebuah motivasi bagi Yogyakarta
untuk teru semangat dalam pengembangan ekosistem industri halal ini.
Kepala Dinas Pariwisata Yogayakarta menyebutkan bagaimana potensi
wisata halal di Yogyakarta ini sangat besar sehingga persiapan wisata halal
ini perlu disiapkan dengan sangat baik. Menurut Deddy Prawono Eryono
selaku Badan Promosi Pariwisata Kota Yogyakarta (BP2KY), Daerah
Istimewa Yogyakarta sudah mulai mengembangkan wisata halal mulai dari
penginapan, travel, hingga menjamin kehalalan kulinernya secara syariah.
Dengan begitu, bagi para penyedia akomodasi akan lebih berkompetisi lagi
dalam menyediakan pelayanan serta fasilitas untuk menunjang kegiatan
yang sedang di kembangkan oleh pemerintah Yogyakarta. Pelayanan serta
fasilitas halal oleh sektor ini pun wujudnya akan menjadi bermacam-
macam. Salah satu sektor yang dapat menunjang wisata halal di Yogyakarta
diantaranya adalah sektor makanan (kuliner) dan juga sektor akomodasi

atau penginapan (perhotelan).
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Yogyakarta menjadi salah satu destinasi favorit bagi para
wisatawan, sehingga Perkembangan sektor akomodasi atau penginapan pun
juga senakin pesat. Karena para wisatawan pasti akan membuthkan
penginapan yang nyaman, makanan yang terjamin kualitas halalnya, dan
juga akomodasi yang dapat menghantarkan wisatawan menuju destinasi

wisata.

Dalam penelitian Nisa dan Sujono (2017) menyebutkan bahwa
korea dan malaysia telah mengembangkan industri halal dengan baik
melalui strategi promosi menggunakan logo halal sebagai tagline. Selain itu
jepang juga telah melakukan pengembangan wisata halalnya melalui

regulasi yang ditetapkan (Damayanti, 2023).

Dari Malaysia, Korea Selatan, dan Jepang kita bisa belajar bahwa
promosi atau branding sangat di perlukan. Bahkan di Korea Selatan dan
Jepang dimana kita ketahui bersama jika kedua negara tersebut bukanlah
negara dengan mayoritas muslim pun mereka mampu mengembangkan
Industri halalnya dalam bidang pariwisata halal. Indonesia dengan populasi
muslim terbanyak di dunia harusnya bisa mengambil hal baik yang sudah
dilakukan oleh negara-negara yang sudah mengembangkan pariwisata
dengan koonsep syariah atau wisata halal ini. Dengan menerapkan hal-hal
yang sudah dilakukan oleh negara yang sudah mengembangkan wisata
halal, peneliti akan membahas mengenai bagaimana regulasi, literasi dan
promosi mampu mengembangkan industri halal di Daerah Istimewa

Yogyakarta. Kemudian dalam Penelitian ini, peneliti akan menambahkan
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variabel pembiayaan lembaga keuangan syariah sebagai salah satu aspek
yang perlu menjadi perhatian dalam pengembangan ekosistem industri
halal. Pada penelitian ini pemilihan Yogyakarta sebagai fokus wilayah
kajian karena di Yogyakarta merupakan salah satu daerah destinasi utama
kunjungan wisatawan dan sebagai salah satu daerah yang oleh kemeterian

pariwisata ditetapkan menjadi daerah wisata halal.

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu wilayah
strategis yang menjadi sasaran pengembangan wisata syariah oleh Mentri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia. Di Daerah Istimewa Y ogyakarta
sendiripun banyak sekali fasilitas-fasilitas dan juga infrastruktur yang dapat
mendukung perkembangan wisata syariah itu sendiri, misalnya terdapat
hotel yang sudah menerapkan konsep penginapan syariah, restoran yang
tersertifikasi halal, bank yang menerapkan sistem keuangan syariah dan lain

sebagainya.(Pratiwi, 2016).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh regulasi terhadap pengembangan industri
makanan halal di Daerah Istimewa Yogyakarta?
2. Bagaimana pengaruh literasi, terhadap pengembangan industri makanan

halal di Daerah Istimewa Yogyakarta?
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3. Bagaimana pengaruh promosi terhadap pengembangan industri
makanan halal di Daerah Istimewa Yogyakarta?

4. Bagaimana pengaruh pembiayaan lembaga keuangan syariah terhadap
pengembangan industri makanan halal di Daerah Istemewa

Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian
Dari beberapa rumusan masalah di atas dapat kita peroleh tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh regulasi terhadap pengembangan industri
makanan halal di Daerah Istemewa Yogyakarta.

2. Menganalisis pengaruh literasi terhadap pengembangan industri
makanan halal di Daerah Istemewa Yogyakarta.

3. Menganalisis pengaruh promosi terhadap pengembangan industri
makanan halal di Daerah Istemewa Yogyakarta.

4. Menganalisis pengaruh pembiayaan lembaga keuangan syariah terhadap

pengembangan industri makanan halal di Daerah Istemewa Y ogyakarta.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu:

1. Akademisi
Bagi akademisi diharapkan menjadikan hasil penelitian ini sebagai
rujukan/referensi awal proses pengembangan industri halal di Indonesia

yang merupakan icon produk halal di dunia.
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2. Pemerintah Daerah
Bagi Pemerintah Daerah diharapkan dapat memberikan penguatan-
penguatan baik berupa program maupun regulasi untuk pengembangan
industri halal di daerah-daerahnya.

3. Lembaga Keuangan Syariah
Bagi Lembaga Keuangan Syariah, baik Perbankan, BPRS maupun
lembaga keuangan mikro diharapkan dapat memberikan support positif
dalam rangka memajukan produk halal ke dunia internasional dalam
bentuk pemberian pembiayaan, terutama khusus untuk program
pengembangan industri halal.

4. Pelaku Usaha Produk Halal
Bagi UMKM agar dapat memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang ada baik
pelatihan yang diberikan pemerintah daerah setempat maupun layanan

sertifikasi bagi produk-prudk yang diciptakan oleh pelaku UMKM.

E. Sistematika Penulisan

Kajian dalam kepenulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab
pembahasan. Sistematika pembahasan ini merupakan gambaran alur
pemikiran penulis dari awal hingga penutup. Adapun penjabarannya adalah
sebagai berikut:

Pada bab satu yaitu pendahuluan menguraikan mengenai latar
belakang penelitian yang dilakukan yang meliputi fenomena tentang objek
kajian, dasar teori (intisari) yang mendukung fenomena, dan data-data

pendukung terkait. Selain itu, bab pertama juga berisi rumusan masalah
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yang penulis angkat, tujuan dan manfaat penelitian ini. Kemudian diakhiri
dengan sistematika pembahasan untuk mendapatkan gambaran arah
penelitian.

Bab kedua ini menguraikan definisi dan konsep penelitian yang
selanjutnya dikaitkan dengan teori yang digunakan. Bab ini juga
menjelaskan mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian penulis. Berdasarkan teori dan kajian terdahulu inilah penulis
menyusun kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesa yang ada untuk
mempermudah pemahaman terhadap penelitian.

Bab tiga berisi tentang variabel penelitian yang digunakan beserta
metode pengumpulan datanya dan definisi operasionalnya masing-masing.
Selain itu juga dijelaskan mengenai teknik analisis berupa alat analisis yang
digunakan dalam penelitian.

Pada bab empat diuraikan temuan dari studi berupa analisis
deskriptif dan implementasi dari hasil olahan data. Penjelasan yang ada
menjadi jawaban atas rumusan masalah yang dicantumkan pada bab
pertama.

Bab terakhir ini berupa kesimpulan dari hasil penelitian yang
didapatkan. Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran dan masukan untuk
berbagai pihak terkait mengenai studi ini. Bab ini juga menyampaikan
kekurangan yang ada sebagai bahan analisa lebih lanjut untuk penelitian

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Arah tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk melihat faktor apa
saja yang dapat mempengaruhi pengembangan industri makanan halal di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan oleh pelaku umkm
industri halal yang produknya sudah tersertifikasi halal dan juga memiliki
pendanaan atau pembiayaan oleh keuangan syariah. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa regulasi, literasi, promosi dan pembiayaan
keuangan syariah secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap

pengembangan industri makanan halal di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pada penelitian ini membuktikan bahwa literasi dan pembiayaan
keuangan syariah memiliki kemampuan guna pengembangan industri
makanan halal, semakin tinggi literasi maka akan semakin baik juga
pengaruhnya untuk pengembangan industri makanan halal, kini saatnya
untuk kita semua meningkatkan literasi mengenai industri halal guna
pengembangan industri makanan halal. Selain itu, pembiayaan keuangan
syariah juga memiliki pengaruh yang poositif terhadap pengembangan
industri halal, karena melihat dari kepercayaan, kesepakatan, keterbukaan
antara pelaku umkm dan lembaga keuangan syariah memiliki pengaruh

positif. Selain itu kini masyarakat juga sudah mulai sadar untuk

88
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menggunakan produk-produk yang sesuai dengan syariat yang sudah di

tentukan.

Namun pada penelitian ini tidak dapat membuktikan bahwa regulasi
dan promosi adalah faktor yang mempengaruhi pengembangan industri
makanan halal di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal tersebut diduga karena
belum efektif dan maksimalnya regulasi halal yang ada, kemudian promosi
juga masih belum bisa dilakukan secara maksimal karena banyak nya
pelaku umkm industri makanan halal yang masih belum menyadari bahwa
teknologi yang ada dapat membantu pengembangan produknya dengan cara

melakukan promosi baik di media cetak maupun di media sosial.

. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan dan juga keterbatasan,
selama penelitian peneliti nememukan beberapa keterbatasan yang juga

mempengaruhi hasil dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel sebanyak 38 responden,
dimana dalam penelitian kuantitatif jumlah sampel ini masih terlalu
sedikit padahal jumlah anggota umkm industri halal di Daerah Istimewa
Yogyakarta sangatlah banyak, sehingga belum bisa mewakili secara
menyeluruh dari pelaku umkm industri halal.

2. Kiriteria responden dalam penelitian ini terlalu spesifik sehingga
membuat peneliti sedikit kesulitan dalam mencari responden guna

melengkapi data penelitian. Akses menuju responden pun sedikit di
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batasi, karena peneliti hanya di izinkan melakukan penelitian secara
online dengan cara membagikan link kuisioner kepada para calon

responden.

C. Saran
Dibawah ini beberapa masukan yang dapat penulis berikan guna

kesempurnaan penelitian-penelitian selanjutnya :

1. Akademisi
Disarankan untuk penelitian selanjtnya menambah variabel yang
bisa menjadi pengaruh pengembagan industri halal di Daerah Istimewa
Yogyakarta agar kekurangan dari penelitian ini bisa disempurnakan
kembali. Selanjutnya disarankan untuk menambah lagi jumlah responden
sesuai kriteria penelitian selanjutnya karena jumlah responden juga
menjadi pengaruh dari hasil penelitian.
2. Pemerintah
Selain itu, diharapkan pemerintah selaku pemegang regulasi lebih
menegakkan lagi regulasi mengenai industri halal lagi agar tercapainya
cita-cita indonesia sebagai negara nomor satu dengan sektor industri
halal dunia.
3. Pelaku UMKM
Di harapkan para pelaku umkm industri halal untuk terus semangat
mengembangkan industri halal dengan mematuhi regulasi,
meningkatkan literasi, serta mempelajari kembali strategi marketing

dengan berbagai promosi yang dapat ditawarkan.
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